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ABSTRAK

MUH. AMIN. Karakteristik Beton Menggunakan Limbah Kertas Sebagai
Substitusi Parsial Agregat Halus Dengan Variasi Serat Nylon. (dibimbing oleh
Jasman dan Mustakim).

Beton konvensional adalah beton yang dirancang untuk mencapai kriteria teknis
utama kekuatan tekan (Compressive Strength) yang diiinginkan dan kriteria teknis
lainnya seperti workability dan durability yang sifatnya biasa/tidak istimewa.
Penambahan kertas dalam beton telah menjadi subjek penelitian dalam beberapa
studi. Salah satu tujuannya adalah untuk menciptakan beton ringan, yang memiliki
berat lebih rendah dibandingkan beton normal. Serat nylon adalah serat sintetis
yang dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja beton, terutama dalam hal
keuletan, ketahanan retak, dan penyerapan air. Penambahan serat nylon dalam
beton dapat berasal dari sumber baru atau limbah, seperti pukat ikan. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh limbah kertas sebagai pengganti
agregat halus dengan variasi serat nylon terhadap nilai kuat tekan dan lentur
beton. Penelitian menggunakan metode eksperimen di laboratorium. Metode
eksperimen adalah suatu penelitian yang mencari pengaruh variabel tertentu
terhadap variabel yang lain dalam suatu kondisi yang terkontrol. Dari hasil
penelitian kuat tekan dapat disimpulkan bahwa kuat tekan beton dengan
persentase 10% bubur kertas mengalami penurunan kuat tekan pada umur 28 hari
sebesar 15,19 MPa atau 59,6 % dari beton normal dan penggunaan nylon sebagai
bahan tambah pada beton dengan subtitusi kertas 10% dapat mengakibatkan
peningkatan kuat tekan beton pada variasi 0,5% dan 1,0% serat nylon. Namun
pada penggunaan serat nylon 1,5% mengakibatkan penurunan kuat tekan beton
10% kertas. Pada hasil kuat lentur dapat disimpulkan kuat lentur beton dengan
persentase 10% bubur kertas mengalami penurunan kuat lentur pada umur 28 hari
sebesar 1,067 MPa atau 57,2 % dari beton normal dan penggunaan nylon sebagai
bahan tambah pada beton dengan subtitusi kertas 10% dapat mengakibatkan
peningkatan kuat lentur beton pada variasi 0,5% dan 1,0% serat nylon. Namun
pada penggunaan serat nylon 1,5% mengakibatkan penurunan kuat lentur beton
10% kertas.

Kata kunci: Limbah Kertas, Serat Nylon, Kuat Tekan, Laboratorium
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ABSTRACT

MUH. AMIN. Characteristics of Concrete Using Waste Paper as Partial
Substitution of Fine Aggregate with Variation of Nylon Fibre. (Supervised by
Jasman and Mustakim).

Conventional concrete is concrete that is designed to achieve the main technical
criteria of compressive strength and other technical criteria such as workability
and durability that are not special. The addition of paper in concrete has been the
subject of research in several studies. One of the goals is to create lightweight
concrete, which has a lower weight than normal concrete. Nylon fibres are
synthetic fibres that can be used to improve the performance of concrete,
especially in terms of ductility, crack resistance, and water absorption. The
addition of nylon fibre in concrete can come from new or waste sources, such as
fishing trawls. The purpose of this study was to determine the effect of waste
paper as a substitute for fine aggregate with nylon fibre variations on the
compressive and flexural strength values of concrete. The research used
experimental methods in the laboratory. The experimental method is a study that
seeks the effect of certain variables on other variables under controlled conditions.
From the results of the compressive strength study, it can be concluded that the
compressive strength of concrete with a percentage of 10% paper pulp decreased
in compressive strength at the age of 28 days by 15.19 MPa or 59.6% of normal
concrete and the use of nylon as an added material in concrete with 10% paper
substitution can result in an increase in the compressive strength of concrete in
variations of 0.5% and 1.0% nylon fibre. However, the use of 1.5% nylon fibre
resulted in a decrease in the compressive strength of 10% paper concrete. In the
results of flexural strength, it can be concluded that the flexural strength of
concrete with a percentage of 10% paper pulp has decreased in flexural strength at
the age of 28 days by 1.067 MPa or 57.2% of normal concrete and the use of
nylon as an additive in concrete with 10% paper substitution can result in an
increase in the flexural strength of concrete in variations of 0.5% and 1.0% nylon
fibre. However, the use of 1.5% nylon fibre resulted in a decrease in the flexural
strength of 10% paper concrete.

Keywords: Waste Paper, Nylon Fibre, Compressive Strength, Laboratory
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